
 

 

LAPORAN TAHUNAN 

TAHUN 2025 

 

 

 

 

 

 

PT. BPR HARDI MAS MANDIRI 

Jl. Veteran No. 314 Barenglor Klaten Utara 

Telp / Fax 0272-326991 

KABUPATEN KLATEN 

 

 

 

 

 

 

 



LAPORAN TAHUNAN 

PT BPR HARDI MAS MANDIRI 

TAHUN 2025 
 

1. Informasi Umum 

PT BPR Hardi Mas Mandiri didirikan berdasarkan Akta No 31 tanggal 10 Maret 2008 dibuat 

oleh notaris Prof.DR.Liliana Tedjosaputro,SH.,MH. Notaris di semarang dan telah disetujui 

dengan keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi manusia Republik Indonesia Nomor 

AHU-15709.AH.01.01 Tahun 2008 tentang Pengesahan Badan Hukum Perseroan. Anggaran 

dasar telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir adanya perubahan pengurus PT 

BPR Hardi Mas Mandiri berdasarkan akta nomor  01 tanggal 03 November 2025, yang 

dibuat oleh notaris Ria Rustiani,SH.,M.Kn, Notaris di Klaten, yang penerimaan dan 

pemberitahuan perubahnnya telah diterima dan dicatat di dalam sistem Administrasi Badan 

Hukum Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tertanggal 23 

Februari 2026 dengan nomor : AHU-AH.09-0090507. 

Kantor PT BPR Hardi Mas Mandiri terletak di Jl. Veteran 314 Bareng Lor Klaten Utara 

Klaten. sampai dengan posisi 31 Desember 2025 PT BPR Hardi Mas Mandiri mempunyai 

Aset sebesar Rp.23.855.888.550,- Modal Dasar sebesar Rp.10.000.000.000,- sedangkan 

Modal Disetor sebesar Rp.3.300.000.000,- serta Cadangan Umum sebesar Rp.280.000.000,-. 

Laporan Keuangan PT BPR Hardi Mas Mandiri telah diaudit oleh Akuntan publik R. D. 

Anto Widiyatmoko,M. Ak., Ak., CA., CPA., CFrA,CFI dan Kantor Akuntan Publik R. D 

Anto Widiyatmoko. 

 

2. Kepemilikan Saham 

 

Nominal Persentase

1 Maharsanty Dyan Nugraheni 1.156.000.000   35,03%

2 Harmawan Mardiyanto 990.000.000      30,00%

3 Nugroho Hardiko Utomo 824.000.000      24,97%

4 Tjahjo Poernomo 330.000.000      10,00%

3.300.000.000   100,00%

Kepemilikan
No Nama Pemegang Saham

Total
 

 

3. Susunan kepengurusan Dewan Komisaris & Direksi 

Di tahun 2025 BPR Hardi Mas Mandiri terdapat perubahan pengurus (Direksi dan Dewan 

Komisaris) sehingga Posisi 31 Desember 2025, susunan kepengurusan PT BPR Hardi Mas 

Mandiri sebagai berikut : 

 

 



a. Direksi: 

 Direktur Utama  : Guntur Wijayanto 

 Direktur YMFK : Dina Saptarina Dian Agustin 

b. Dewan Komisaris : 

 Komisaris  : Tri Puji Hartono 

 

 

4. Susunan Pejabat Eksekutif 

a. Kepala Marketing      : Arief Wicaksono 

b. PE Kepatuhan & Manrisk, APU PPT, PPPSPM : Eni Rahmawati 

c. PE Kepala Operasional    : Sapta Puji Astuti 

d. PE Audit Internal      : Nur Khasanah Tude Vita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Perkembangan Usaha Yang Berpengaruh Secara Signifikan dan Perubahan Penting 

Lainnya 

 

 Perkembangan usaha PT BPR Hardi Mas Mandiri di tahun 2025 antara lain : 

 

 

No Keterangan Desember 2024 Desember 2025 Selisih 

1 CAR 75,20% 61,62% -13,58% 

2 Cash Ratio 31,68% 21,04% -10,64% 

3 LDR 98,42% 110,08% 11,66% 

4 ROA -1,91% -1,17% 0,74% 

5 BOPO 120,70% 110,37% -10,33% 

6 NIM 3,63% 5,78% 2,15% 

 

No Keterangan Desember 2024 Desember 2025 Pertumbuhan Persentase 

1 Aset 24.224.291.090  23.854.978.907  (369.312.183) 98,48% 

2 
Simpanan Pada 
Bank Lain 

7.017.242.797  4.219.967.096  (2.797.275.701) 60,14% 

3 Kredit - Bruto 14.584.776.066  17.368.833.188  2.784.057.122 119,09% 

4 AYDA 2.076.191.700  1.732.096.700  (344.095.000) 83,43% 

5 Tabungan 3.937.231.470  3.579.415.893  (357.815.577) 90,91% 

6 Deposito 10.881.944.945  12.198.429.188  1.316.484.243 112,10% 

7 
Simpanan Dari Bank 
Lain 2.637.982.150  

1.600.000.000  (1.037.982.150) 60,65% 

8 Laba Bulan Berjalan 13.587.323  15.279.095  1.691.772 112,45% 

9 Laba Akumulasi (443.370.001) (281.706.496) 161.663.505 157,39% 

10 NPL 17,38% 43,37% 25,99% 40,07% 



 
 

Dilihat dari tabel diatas, Kinerja BPR Hardi Mas Mandiri di tahun  2025 mengalami 

perbaikan daripada tahun 2024. Ditahun 2025 BPR terdapat perubahan yang signifikan antara 

lain : 

1. Perubahan Pengurus (Direksi dan Dewan Komisaris) yang sebelumnya jumlah Direksi 

sebanyak 1 Orang, pada bulan November 2025 Jumlah Direksi sebanyak 2 orang yaitu 

Direktur Utama dan Direktur YFMK sehingga memenuhi ketentuan jumlah anggota 

Direksi.  BPR Hardi Mas Mandiri juga terdapat penggantian Komisaris di tahun 2025, 

namun jumlah Dewan Komisaris masih 1 Orang, belum terdapat penambahan Dewan 

Komisaris di tahun 2025. 

2. Di bulan Agustus 2025, BPR Hardi Mas Mandiri telah menerapkan CKPN yang 

sebelumnya diterapkan system Peer Group, hal ini berdampak signifikan ke pos laba rugi 

BPR. 

3. Di tahun 2025 BPR telah menyelesaikan AYDA sebanyak 2 Debitur sehingga dapat 

menambah modal inti BPR. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



STRATEGI DAN KEBIJAKAN MANAJEMEN 

 

 

A. Strategi Manajemen 

1. Penguatan Penyaluran Kredit 

Manajemen memfokuskan penyaluran kredit pada sektor produktif, khususnya 

UMKM, dengan tetap memperhatikan kualitas kredit melalui penerapan analisa 

yang komprehensif dan monitoring yang berkelanjutan 

2. Peningkatan Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Strategi penghimpunan dana dilakukan melalui pengembangan produk tabungan 

sebagai produk dana murah dan produk deposito untuk mempercepat pencapaian 

target DPK yang kompetitif, serta peningkatan layanan kepada nasabah, termasuk 

layanan jemput setoran (pick up service). 

3. Digitalisasi Layanan 

BPR mulai mengadopsi layanan berbasis digital untuk meningkatkan kemudahan 

transaksi dan efisiensi operasional, seperti mobile service dan sistem informasi 

perbankan yang terintegrasi. 

4. Peningkatan Kualitas SDM 

Pengembangan kompetensi karyawan dilakukan melalui pelatihan, dan 

pembinaan berkelanjutan guna meningkatkan profesionalisme dan kinerja. 

 

B. Kebijakan Manajemen  

1. Kebijakan Manajemen Risiko 

Manajemen menerapkan prinsip kehati-hatian dalam setiap aktivitas usaha, 

termasuk pengendalian risiko kredit, operasional, dan likuiditas. 

a. Risiko kredit merupakan risiko akibat kegagalan debitur dalam memenuhi 

kewajibannya. Untuk memitigasi risiko tersebut, manajemen menerapkan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

 Penerapan prinsip kehati-hatian (prudential banking) melalui 

analisa kredit berbasis 5C (Character, Capacity, Capital, Condition 

of Economic, Collateral). 



 Verifikasi dan validasi data debitur secara menyeluruh, termasuk 

survei lapangan dan pengecekan riwayat kredit. 

 Monitoring kredit secara berkala, termasuk kunjungan ke debitur 

dan evaluasi kemampuan bayar. 

 Pengelolaan kredit bermasalah (NPL) melalui penagihan intensif, 

restrukturisasi kredit, dan penyelesaian sesuai ketentuan. 

 Pemisahan fungsi antara karyawan marketing, analis kredit, dan 

bagian persetujuan kredit. 

 

b. Risiko Operasional timbul akibat kegagalan proses internal, kesalahan 

manusia, sistem, atau kejadian eksternal. 

Upaya pengendalian yang dilakukan antara lain: 

 Penyusunan, penerapan kebijakan dan prosedur yang jelas di 

seluruh aktivitas operasional. 

 Peningkatan kompetensi SDM melalui pelatihan dan pembinaan 

 Penerapan sistem pengendalian internal (internal control), 

termasuk otorisasi berjenjang dalam transaksi (Penerapan dalam 

transaksi operasional BPR dengan adanya maker, checker dan 

approval) 

 Penggunaan sistem teknologi informasi yang memadai untuk 

meminimalisir kesalahan manual. 

 Audit internal secara berkala untuk memastikan kepatuhan 

terhadap prosedur. 

c. Risiko likuiditas adalah risiko ketidakmampuan bank dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek. 

Upaya pengendalian dilakukan melalui: 

 Pengelolaan arus kas (cash flow management) secara harian, 

mingguan, dan bulanan. 

 Menjaga rasio likuiditas sesuai ketentuan regulator, termasuk 

pemenuhan cadangan kas minimum. 



 Keanekaragaman sumber dana, baik dari produk tabungan, 

deposito 

 Penyediaan cadangan likuiditas untuk kebutuhan mendesak. 

 Monitoring dana besar (deposito besar) untuk mengantisipasi 

penarikan dana secara tiba-tiba. 

2. Kebijakan Perkreditan 

Penyaluran kredit dilakukan berdasarkan prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, 

Condition of Economic, Collateral) serta mengacu pada ketentuan internal dan 

regulasi yang berlaku. 

3. Kebijakan Likuiditas 

Manajemen menjaga kecukupan likuiditas untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek serta mendukung ekspansi kredit secara sehat. 

4. Kebijakan Kepatuhan 

Seluruh kegiatan operasional mengacu pada peraturan dari Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) dan ketentuan internal bank. 

5. Kebijakan Tata Kelola (GCG) 

Manajemen berkomitmen menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, 

responsibilitas, independensi, dan kewajaran dalam pengelolaan bank 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Teknologi Informasi 

 

Untuk menunjang operasional BPR Hardi Mas Mandiri menggunakan Corebanking system yaitu 

Sisem Penta Media Informasi. Untuk memperlancar kegiatan operasional BPR telah memberikan 

user dengan kewenangan ke masing – masing karyawan agar digunakan sesuai dengan 

kebutuhan masing masing bagian namun PT BPR Hardi Mas Mandiri berencana akan mengganti 

Core Banking System agar dapat mendukung keseluruhan Operasional BPR, kesesuaian dengan 

ketentuan SAKEP, sekaligus kemudahan penggunaan (user friendly) serta lebih informatif. 

BPR Hardi Mas Mandiri telah menerapkan Branchless Banking berupa E-Collection dengan 

menggunakan mobile device yang bersifat Real Time untuk bagian petugas pickup service dalam 

melayani setoran Tabungan nasabah agar dapat meminimalkan risiko fraud serta memberikan 

kemudahan serta kecepatan setoran Tabungan, tanpa nasabah datang ke kantor BPR Hardi Mas 

Mandiri untuk melakukan setoran. 

Untuk keamanan data yang ada di corebanking system, BPR telah melakukan backup data di 

setiap akhir hari. BPR juga sudah menggunakan antivirus SMADAV untuk mencegah 

terdapaynya virus di komputer maupun laptop. 

Media promosi dan informasi tentang PT BPR Hardi Mas Mandiri melalui Website 

www.bprhardimasmandiri.com, media sosial Intagram, Facebook, Youtube serta untuk surat 

menyurat melalui email hardimasm@yahoo.com.  
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PERKEMBANGAN DAN TARGET PASAR 

 

1. Perkembangan  

Perkembangan usaha PT BPR Hardi Mas mandiri dapat dilihat dari tabel perbandingan 

dari posisi bulan Desember 2024 dengan posisi bulan Desember 2025. Data data 

tersebut antara lain :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

No Keterangan 
RBB Desember 

2025 

Realisasi 
Desember 

2025 
Kurang/Lebih Pencapaian 

1 Aset 27.602.343.215  23.854.978.907  (3.747.364.308) 86,42% 

2 ABA 6.239.868.035  4.219.967.096 (2.019.900.939) 67,63% 

3 Kredit - Bruto 18.170.920.990  17.368.833.188  (802.087.802) 95,59% 

4 AYDA 264.891.897  1.732.096.700  1.467.204.803 653,89% 

5 
Aset tetap & 
Inventaris 

192.600.089  271.943.270  79.343.181 141,20% 

6 Aset Lainnya 2.775.815.530  578.775.424  (2.197.040.106) 20,85% 

7 Tabungan 5.096.167.987  3.579.415.893  (1.516.752.094) 70,24% 

8 Deposito 13.310.000.000  12.198.429.188  (1.111.570.812) 91,65% 

9 ABP 2.637.607.143  1.600.000.000  (1.037.607.143) 60,66% 

10 
Laba Bulan 
Berjalan 

13.587.323  15.279.095  1.691.772 112,45% 

11 NPL 7,00% 43,37% 36,37% 16,14% 



2. Target Pasar 

Untuk memperluas target pasar BPR difokuskan pada segmen yang memiliki potensi 

pertumbuhan dan risiko yang terukur, yaitu 

a. Pelaku UMKM 

Meliputi pedagang pasar, usaha rumahan, dan usaha kecil lainnya yang 

membutuhkan pembiayaan modal kerja maupun investasi. 

b. Karyawan dan Pegawai Tetap 

Sebagai target untuk produk kredit konsumtif (multiguna), dengan sumber 

pembayaran kewajiban yang jelas yaitu dari gaji dan risiko relatif rendah. 

c. Petani dan Peternak 

Sebagai bagian dari pembiayaan sektor produktif berbasis musiman, yang 

pelunasannya pada saat panen sehingga jangka waktu kredit dapat disesuaikan 

dengan saat panen.  

d. Masyarakat Umum 

Dalam rangka meningkatkan penghimpunan dana pihak ketiga melalui produk 

tabungan dan deposito 

 

3. Strategi Pengembangan Pasar 

Untuk mencapai target tersebut, BPR menetapkan beberapa strategi, antara lain: 

a. Meningkatkan aktivitas pemasaran langsung  

b. Mengoptimalkan layanan pick up service dan pendekatan personal 

c. Mengembangkan layanan berbasis digital/mobile 

d. Meningkatkan kualitas SDM, khususnya karyawan marketing dan analis kredit 










































































































